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ABSTRAK
EVALUASI PELAKSANAAN CARA DISTRIBUSI OBAT YANG BAIK
(CDOB) DARI GUDANG FARMASI DINAS KESEHATAN KABUPATEN

CILACAP

Latar Belakang Distribusi obat merupakan komponen krusial dalam sistem pelayanan
kesehatan untuk menjamin ketersediaan obat yang bermutu, aman, dan tepat waktu.
Gudang Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Cilacap memiliki peran sentral sebagai
pusat logistik kefarmasian untuk wilayah yang luas dengan tantangan geografis yang
bervariasi. Ketidaksesuaian terhadap standar Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB)
berpotensi menyebabkan kerusakan obat yang berdampak pada keselamatan pasien.
Tujuan Penelitian penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat pelaksanaan
CDOB di Gudang Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten .
Metode Penelitian jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data
dikumpulkan melalui wawancara terstruktur dengan apoteker dan tenaga kefarmasian,
observasi langsung menggunakan checklist standar CDOB, serta telah dokumen terkait
pengelolaan obat.
Hasil Penelitian analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan yang dibandingkan dengan standar Peraturan Badan POM Nomor
9 Tahun 2019. Evaluasi mencakup 12 aspek utama CDOB, termasuk manajemen mutu,
organisasi, bangunan, operasional, hingga penanganan produk khusus seperti Cold Chain
Product (CCP) dan narkotika.
Kesimpulan hasil pengamatan memberikan gambaran deskriptif mengenai tingkat
kepatuhan gudang terhadap standar penyimpanan, pengendalian suhu (FEFO/FIFO).

Kata Kunci: CDOB, Distribusi Obat, Gudang Farmasi, Evaluasi, Mutu Pelayanan
Kefarmasian.
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ABSTRACT
EVALUATION OF THE IMPLEMENTATION OF GOOD DRUG

DISTRIBUTION PRACTICES (CDOB) AT THE PHARMACEUTICAL
WAREHOUSE OF THE CILACAP DISTRICT HEALTH OFFICE

Background drug distribution is a crucial component of the healthcare system to ensure
the availability of medicines that are of good quality, safe, and delivered on time. The
Pharmaceutical Warehouse of the Cilacap District Health Office plays a central role as a
pharmaceutical logistics center for a wide area with diverse geographical challenges.
Non-compliance with Good Distribution Practice (GDP/CDOB) standards has the
potential to cause drug damage, which may impact patient safety.
Research Objective this study aims to evaluate the level of implementation of Good
Drug Distribution Practices (CDOB) at the Pharmaceutical Warehouse of the Cilacap
District Health Office.
Research Method the research used a qualitative descriptive method. Data were
collected through structured interviews with pharmacists and pharmaceutical personnel,
direct observation using a CDOB standard checklist, and document review related to drug
management.
Results data analysis was conducted through data reduction, data presentation, and
conclusion drawing, which were then compared with the standards set by the Indonesian
Food and Drug Authority Regulation Number 9 of 2019. The evaluation covered 12 main
aspects of CDOB, including quality management, organization, facilities, operations, and
the handling of special products such as Cold Chain Products (CCP) and narcotics.
Conclusion the results provide a descriptive overview of the warehouse’s level of
compliance with storage standards and temperature control, including the implementation
of FEFO (First Expired First Out) and FIFO (First In First Out) methods.

Keywords: CDOB, Drug Distribution, Pharmaceutical Warehouse, Evaluation, Quality
of Pharmaceutical Services.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Distribusi obat merupakan salah satu komponen penting dalam sistem

pelayanan kesehatan karena memastikan ketersediaan obat yang bermutu, aman,
dan tepat waktu pada fasilitas kesehatan. Proses distribusi yang tidak terstandar
dapat menyebabkan risiko penurunan kualitas obat serta hambatan terhadap
pelayanan pasien. Untuk itu, penerapan Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB)
menjadi pedoman esensial dalam menjamin mutu obat selama proses
penyimpanan dan penyaluran (Sari dkk., 2024)

Pemerintah Indonesia telah menetapkan standar nasional melalui Peraturan
Badan POM Nomor 9 Tahun 2019 tentang Pedoman Cara Distribusi Obat yang
Baik, yang mengatur prinsip-prinsip penanganan obat sejak diterima, disimpan,
dikelola, hingga disalurkan ke fasilitas kesehatan. Regulasi tersebut menegaskan
bahwa distribusi obat wajib memenuhi aspek pemastian mutu, dokumentasi,
penelusuran, serta mekanisme penanganan kondisi khusus untuk mencegah
terjadinya penyimpangan mutu (Notoatmodjo, 2012).

Aspek tata kelola obat publik diatur dalam Permenkes No. 63 Tahun 2014
tentang Pengelolaan Obat Publik, yang menekankan pentingnya keakuratan
perencanaan, ketersediaan, dan distribusi obat pada fasilitas kesehatan pemerintah.
Kesesuaian pelaksanaan distribusi dengan regulasi tersebut menjadi indikator
penting dalam mengevaluasi mutu penyelenggaraan pelayanan kefarmasian
daerah (Sudarsono, 2021).

Gudang Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Cilacap memegang peranan
sentral sebagai pusat penyimpanan dan pendistribusian obat untuk seluruh
puskesmas, rumah sakit daerah, dan fasilitas pelayanan kesehatan lainnya. Dengan
cakupan wilayah Cilacap yang luas dan bervariasi secara geografis, sistem
distribusi harus dikelola secara efisien agar tidak mengganggu ketersediaan obat
di titik layanan.

Implementasi CDOB melibatkan standar ketat terkait penyimpanan,
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termasuk pengendalian suhu dan kelembaban, penerapan sistem first-expired-first-
out (FEFO), serta monitoring kondisi lingkungan. Ketidaksesuaian terhadap
standar tersebut berpotensi menyebabkan kerusakan obat yang berdampak pada
efektivitas terapi dan keselamatan pasien (Kisma, 2022).. Oleh karena itu,
diperlukan evaluasi untuk menilai konsistensi pelaksanaan standar penyimpanan.

Selain aspek teknis penyimpanan, distribusi obat juga dipengaruhi oleh
kecukupan sumber daya manusia, pemahaman terhadap SOP, serta kemampuan
dalam menjalankan prosedur pencatatan dan pelaporan. Tenaga yang terampil dan
memahami regulasi menjadi kunci keberhasilan implementasi CDOB (Kemenkes
RI, 2011). Kurangnya kompetensi dapat berdampak pada kesalahan distribusi atau
ketidakteraturan administrasi.

Tuntutan akuntabilitas publik juga mengharuskan adanya transparansi dalam
pengelolaan obat publik. Keterlambatan distribusi, stok tidak akurat, ataupun
penyimpangan barang dapat menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap
pelayanan kesehatan pemerintah. Evaluasi CDOB membantu memastikan bahwa
proses distribusi berjalan sesuai prinsip integritas dan akuntabilitas

Berdasarkan seluruh pertimbangan tersebut, perlu dilakukan evaluasi
pelaksanaan Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB) di Gudang Farmasi Dinas
Kesehatan Kabupaten Cilacap. Evaluasi ini diharapkan dapat memberikan
gambaran komprehensif mengenai tingkat kepatuhan terhadap regulasi nasional,
mengidentifikasi kendala operasional, serta merumuskan rekomendasi untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan obat publik

1.2. Rumusan Masalah
 Apa saja faktor penyebab rendahnya tingkat kesesuaian pada aspek

organisasi dan manajemen dan bagaimana strategi perbaikan struktur
organisasi serta pelaksanaan manajemen agar sesuai dengan Pedoman
Teknis CDOB?

 Bagaimana cara mempertahankan dan mengawasi konsistensi standar
fasilitas fisik dan peralatan penunjang distribusi?

 Prosedur apa saja yang menyebabkan adanya ketidaksesuaian pada aspek
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pengadaan dan bagaimana langkah penyempurnaan proses pengadaan obat
agar sepenuhnya sesuai dengan pedoman?

 Bagaimana mengoptimalkan prosedur penerimaan dan penyimpanan obat
guna mengeliminasi ketidaksesuaian yang masih ditemukan agar mencapai
standar pelayanan yang maksimal?

 Bagaimana efektivitas mekanisme penyaluran obat dari gudang ke fasilitas
pelayanan kesehatan dalam menjamin ketersediaan obat di lapangan?

 Bagaimana alur kerja dan pengawasan yang diterapkan sehingga prosedur
pengembalian serta pengelolaan obat kadaluarsa dapat terlaksana secara
optimal?

 Bagaimana konsistensi pendokumentasian dan kepatuhan regulasi dalam
proses pemusnahan obat sehingga aspek ini mampu memenuhi persyaratan
CDOB secara penuh?

 Bagaimana strategi penguatan pengendalian dan dokumentasi pada sistem
One Daily Dose (ODD) dan Floor Stock agar memiliki tingkat
ketertelusuran dan keselamatan pasien yang setara dengan sistem Unit Dose
Dispensing (UDD)?

1.3. Tujuan
1.3.1. Tujuan Umum

Untuk mengevaluasi tingkat pelaksanaan Cara Distribusi Obat yang Baik
(CDOB) di Gudang Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Cilacap serta
mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu ditingkatkan guna menjamin
mutu distribusi obat sesuai regulasi yang berlaku.

1.3.2. Tujuan Khusus
 Menganalisis kesesuaian prosedur penerimaan, penyimpanan, dan

pengeluaran obat dengan standar CDOB.
 Menilai kecukupan sarana, prasarana, dan pengendalian lingkungan

penyimpanan berdasarkan pedoman CDOB dan regulasi terkait.
 Mengidentifikasi tingkat kepatuhan sumber daya manusia terhadap SOP

dan ketentuan CDOB.
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1.4. Manfaat
1.4.1. Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu (Kefarmasian)

Menjadi referensi ilmiah bagi penelitian lanjutan terkait manajemen
distribusi obat dan quality assurance dalam pelayanan kefarmasian.

1.4.2. Manfaat Bagi Instansi / Gudang Farmasi Dinas
Kesehatan Kabupaten Cilacap

 Menyediakan informasi objektif mengenai tingkat kepatuhan terhadap
CDOB sebagai dasar perbaikan mutu.

 Membantu identifikasi kelemahan operasional dan kendala distribusi obat
sehingga dapat dirumuskan strategi peningkatan efisiensi.

 Mendukung penguatan pengelolaan obat publik yang lebih akuntabel,
efektif, dan sesuai standar nasional.

1.4.3. Manfaat Bagi Pelayanan Kesehatan dan Masyarakat
 Mendukung tersedianya obat yang bermutu dan aman di fasilitas kesehatan

sehingga meningkatkan kualitas pelayanan kepada pasien.
 Mengurangi risiko kekosongan obat, keterlambatan distribusi, atau

kerusakan obat akibat ketidaksesuaian prosedur.
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